
BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil dan analisis, maka dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: 

1. Busana pria adat Melayu di Pondok Warisan Budaye terdiri dari busana 

hulubalang dan pengantin. Busana hulubalang terdiri dari baju Teluk 

Belange, baju hias, seluar Aceh, pending, tanjak, kain samping, dan capal. 

Busana pengantin terdiri dari baju Cekak Musang, seluar sedondon, 

tanjak, bengkung, dan kain samping. Baju Teluk Belange berbentuk kain 

untuk tubuh atas memiliki satu butang (kancing) di tengah leher, belahan 

terbuka dari leher hingga ke bawah baju, berlengan panjang, satu kocek 

(saku) pada dada kirinya, dan pesak dan kekek. Baju hias berbentuk kain 

untuk tubuh atas memiliki kerah, satu butang (kancing), belahan dari kerah 

memanjang hingga ke bawah, dan berlengan panjang. Seluar Aceh 

berbentuk kain sarung dengan belahan diselangkangan seperti celana 

kulot, tetapi lebih lebar seperti sarung. Pending merupakan perhiasan 

berbentuk oval yang mengerucut pada kedua ujungnya, terbuat dari 

tembaga, dan berwarna emas pada motifnya. Tanjak berbentuk kain 

segiempat yang dilipat menjadi segitiga, memiliki beberapa lipatan disebut 

tapak dan bengkung, ikatan disebut simpul, dan bagian atas yang 

menjulang disebut solekan atau karangan. Kain samping berbentuk kain 

sarung yang diikatkan ke pinggang dengan batas bawah kain berada di atas 



lutut. Capal merupakan alas kaki seperti sandal dari kulit yang permukaan 

atasnya bertutup penuh. Baju Cekak Musang berbentuk kain untuk tubuh 

atas memiliki kerah, lima butang (kancing) di tengah leher memanjang 

hingga ke dada, belahan tertutup dari leher hingga ke dada, berlengan 

panjang, dan satu kocek (saku) pada bagian dada kirinya. Bengkung 

merupakan kain yang memiliki ukuran sekitar 35 cm x 1 m, berbentuk 

seperti ikat pinggang. Seluar sedondon berbentuk celana yang memiliki 

karet di pinggangnya, warna dan motif sama (seragam) dengan atasannya.  

2. Motif pada busana pria adat Melayu di Pondok Warisan Budaye terbagi 

menjadi tiga jenis, yaitu motif flora, kosmos (benda angkasa), dan 

kaligrafi. Motif flora terbagi menjadi empat, yaitu motif pucuk rebung 

tunjuk langit, tampuk manggis, bunga melati dan bunga tanjung. Motif 

kosmos (benda angkasa) terbagi menjadi dua, yaitu bintang pecah lapan 

dan bintang beralih. Motif kaligrafi terbagi menjadi dua, yaitu tulisan 

surah An-Nas dan lafadz Allah SWT.  

3. Makna motif-motif pada busana pria adat Melayu di Pondok Warisan 

Budaye dan keterkaitannya terbagi menjadi dua, yaitu pada busana 

hulubalang dan pengantin. Busana hulubalang memiliki tiga jenis motif, 

yaitu motif flora, kosmos (benda angkasa), dan kaligrafi. Motif flora terdiri 

dari motif pucuk rebung tunjuk langit yang bermakna bahwa sebagai 

hulubalang harus memiliki tekad kuat dalam mempertahankan tanah 

Melayu dan selalu menyertakan Tuhan Yang Maha Esa terhadap apapun 

yang dihadapi; tampuk manggis yang bermakna bahwa sebagai 



hulubalang harus memiliki sifat jujur, terutama dalam bertarung; dan 

bunga melati bahwa sebagai hulubalang dalam memimpin pasukan dan 

ketika berperang harus menanamkan hati yang bersih. Motif kosmos 

(benda angkasa) terdiri dari bintang pecah lapan yang bermakna bahwa 

sebagai hulubalang harus selalu bertaqwa kepada Allah SWT; dan bintang 

beralih yang bermakna bahwa sebagai hulubalang harus selalu bertaqwa 

kepada Allah SWT dan menyebarkannya kepada pengikut-pengikutnya. 

Motif kaligrafi terdiri dari tulisan surah An-Nas yang bermakna bahwa 

sebagai hulubalang harus selalu meminta perlindungan kepada Allah SWT 

dari pengaruh jahat yang berasal dari orang lain; dan lafadz Allah SWT 

yang bermakna Allah adalah Tuhan pencipta langit dan bumi. Busana 

pengantin memiliki jenis motif flora. Motif flora terdiri dari motif tampuk 

manggis yang bermakna kejujuran dan keterbukaan seorang suami kepada 

istri agar tercipta rumah tangga yang harmonis; dan bunga tanjung yang 

bermakna bahwa harapan suami sebagai kepala keluarga yang berperan 

besar, dapat menjaga keharmonisan dalam rumah tangga.  

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti bermaksud 

memberikan saran pada Lembaga Adat Melayu Batam untuk 

perkembangan pengetahuan masyarakat Batam terhadap adat Melayu dari 

segi berbusana. Peneliti mengharapkan adanya perhatian terhadap busana 

yang digunakan masyarakat, baik dari segi model maupun motif untuk 

mengikuti aturan dalam adat Melayu. Selain itu, peneliti bermaksud 



memberikan saran pada peneliti-peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat meneliti lebih dalam dan jauh lagi mengenai busana adat 

Melayu dan motif serta makna yang terkandung di dalamnya.  
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